BAB 1V
TUJUAN, DAN SASARAN,
STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Berdasarkan kondisi, potensi dan permasalahan serta tantangan yang
dihadapi oleh Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Berau, dan
sesuai tugas pokok dan fungsinya sebagai perangkat daerah yang merupakan salah
satu pelaku pembangunan yang di harapkan mampu berkontribusi nyata dalam
pencapaian harapan terhadap terwujudnya pembangunan di Kabupaten Berau yang
dicita-citakan menjadi maju dan mandiri yang ditekadkan pada meningkatnya
kemampuan pemerintah daerah, yang salah satunya dapat ditafsirkan sebagai
harapan terhadap semakin meningkatnya kemampuan pemerintah daerah dalam
menjalin hubungan kerja maupun kerja sama antar lembaga dalam proses

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah PD

Dalam rangka mencapai Pokok dan Fungsi Dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan Pemerintah Kabupaten Berau, maka unit organisasi harus merumuskan
kedalam bentuk yang lebih operasional dan terarah berupa perumusan tujuan dan
sasaran organisasi. Penetapan tujuan dan sasaran Dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan Pemerintah Kabupaten Berau pada umumnya didasarkan pada faktor
kunci keberhasilan yang dilakukan, hal ini dimaksudkan agar Dinas Koperasi,
Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah Kabupaten Berau mampu mencapai
tujuan dan sasarannya. Tujuan merupakan implementasi dari pernyataan misi, dan
sesuatu yang akan dicapai oleh suatu organisasi. Adapun tujuan strategik dari Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah Kabupaten Berau sebagai

berikut:
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RENCANA STRATEGIS DINAS KOPERASI, PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN BERAU TAHUN 2016 — 2021

1. Tujuan Pertama, Meningkatkan peran sektor industri dalam perekonomian

Perekonomian dan sektor industri merupakan satu kesatuan yang saling
berkaitan.  Sektor Industri mengambil sebagian besar peran dalam hal
peningkatan ekonomi daerah dengan cara menambah sumber pendapatan daerah
dan menyerap tenaga kerja. Dengan demikian, peningkatan sektor industri secara
otomatis akan meningkatkan pula perekonomian Kabupaten Berau. Dalam rangka
mendorong pertumbuhan industri, dibutuhkan kekuatan struktur industri dari

hulu sampai hilir serta berorientasi pasar global.
2. Tujuan kedua, Meningkatakan pertumbuhan ekonomi perdagangan

Dalam pembangunan ekonomi daerah sumber-sumber daya ekonomi yang utama
adalah sumber daya manusia dan sumber daya alam. Kondisi sumber-sumber
daya ekonomi tersebut di tiap-tiap daerah pasti berbeda, yang akan berpengaruh
kepada pola-pola pemanfaatan dan pengelolaan sumber-sumber daya ekonomi
tersebut. Sumber daya yang dapat dijadikan produk unggulan perdagangan akan
sangat membantu dalam meningkatkan perekonomian daerah. Dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan perlu dilakukan upaya-
upaya, salah satunya kemandirian perdagangan. Dalam rangka mewujudkan
kemandirian perdagangan dengan cara menyediakan produk dalam negeri di
pasaran yang sejenis dengan produk impor baik dari segi harga maupun kualitas,

dengan harga terjangkau

3. Tujuan Kketiga, Meningkatkan peran Koperasi dan UMKM dalam

pertumbuhan perekonomian daerah

Peran Koperasi dan UMKM yang optimal dapat menjadi kunci berkembangnya
suatu daerah. Hal ini dikarenakan Koperasi dan UMKM adalah lembaga utama
penunjang perekonomian yang selalu membantu suatu daerah dengan cara
mempromosikan produk unggulannya serta mengembangkan produk tersebut
sehingga dapat menjadi komoditas ekpor daerah. Peningkatan peran koperasi
salah satunya dengan cara Pemberdayaan koperasi secara tersktuktur dan
berkelanjutan diharapkan akan mampu menyelaraskan struktur perekonomian

daerah, mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah, mengurangi tingkat
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pengangguran terbuka, menurunkan tingkat kemiskinan, mendinamisasi sektor

riil, dan memperbaiki pemerataan pendapatan masyarakat.

Dalam sasaran dirancang indikator sasaran yaitu, ukuran tingkat keberhasilan

pencapaian sasaran untuk diwujudkan pada implementasi program/ kegiatan yang

disertai dengan rencana tingkat capaian (target masing-masing indikator dari

program dan kegiatan)

1.

Tujuan pertama, Meningkatkan peran sektor industri dalam

perekonomian, dengan sasaran:

e Meningkatnya Kontribusi sektor industri terhadap PDRB, dengan indikator:
Jumlah industri kreatif

Tujuan kedua, Meningkatakan pertumbuhan ekonomi perdagangan dengan

sasaran:

e Meningkatnya kinerja ekspor non migas Berau, dengan indicator: Nilai ekspor
non migas Berau

Tujuan ketiga, Meningkatkan peran Koperasi dan UMKM dalam

pertumbuhan perekonomian daerah, dengan sasaran:

e Meningkatnya Kinerja Kelembagaan dan Usaha Koperasi dan UMKM, dengan
indikator: Jumlah Koperasi yang berprestasi

Untuk lebih memudahkan dalam penetapan tujuan, sasaran untuk setiap

tahunnya selama lima tahun kedepan maka kami sajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut
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Tabel 4.1
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan
Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Berau Tahun 2016-2021

Kondisi TARGET KINERJA SASARAN PADA
NO. TUJUAN SASARAN IIEK;IXARXONR Awal TAHUN KE-
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

1. |Meningkatkan peran sektor | Meningkatnya Jumlah industri

industri dalam Kontribusi sektor kreatif

perekonomian industri terhadap PDRB
2. |Meningkatakan Meningkatnya kinerja | Nilai ekspor non

pertumbuhan ekonomi ekspor non migas migas Berau

perdagangan Berau
3. | Meningkatkan peran Meningkatnya Kinerja |Jumlah Koperasi

Koperasi dan UMKM dalam | Kelembagaan dan yang berprestasi

pertumbuhan Usaha Koperasi dan

perekonomian daerah UMKM
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4.2. Strategi dan Kebijakan

Untuk mencapai tujuan dan sasaran Renstra diperlukan strategi. Strategi adalah
langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.
Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan
dicapai yang diperjelas dengan serangkaian kebijakan.

Strategi untuk mencapai visi dan misi Dinas Koperasi, Perindustrian, dan

Perdagangan dihasilkan dari hasil analisis strategis lingkungan yaitu S - O (Strengths -
Opportunity) yang mengarah pada kekuatan atau keunggulan untuk meraih peluang dan
tantangan yang ada. Rumusan strategi merupakan pernyataan yang men]elaskan
bagaimana sasaran akan dicapai, yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian
kebijakan. Strategi yang ditempuh untuk mewujudkan visi dan misi adalah sebagai
berikut:
Strategi adalah suatu pernyataan yang luas mengenai tindakan-tindakan yang akan
dilakukan serta arah yang dituju diwaktu yang akan datang. Adapun strategi Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Berau yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan dan sasaran antara lain:

1. Optimalisasi Industri berbasis sumber daya lokal

Kompetisi global yang semakin meningkat, mewajibkan setiap negara untuk mampu
meningkatkan keunggulan kompetitifnya agar dapat bersaing dengan negara lain
melalui penguatan daya saing industri yang memiliki kemampuan manajemen yang
efisien, Optimalisasi industri dapat memunculkan banyak produk yang berkualitas
di pasaran dengan harga yang bersaing. Semakin bagus mutu barang dan harganya
yang terjangkau oleh masyarakat, maka produk lokal dapat bersaing sehat dengan
barang impor yang sejenis. Daya saing produk industri dapat memunculkan banyak
produk yang berkualitas di pasaran dengan harga yang bersaing. Semakin bagus
mutu barang dan harganya yang terjangkau oleh masyarakat, maka produk lokal

dapat bersaing sehat dengan barang impor yang sejenis

Strategi tersebut digunakan untuk mencapai sasaran:
e Meningkatnya Kontribusi sektor industri terhadap PDRB.
Adapun kebijakan yang ditempuh adalah:

e Pengembangan industri berbasis sumber daya lokal
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e Pengembangan Agro-Industri berbasis [Imu Pengetahuan dan Teknologi

2. Peningkatan Diversifikasi pasar dan Produk Ekspor

Diversifikasi pasar dapat meningkatkan komoditas ekspor Kabupaten Berau.
Produk-produk ekspor haruslah dapat dipilih oleh target pasaran sehingga mereka
tidak terpaku hanya pada satu jenis komoditas melainkan komoditas tersebut
mempunyai komoditas sejenis yang merupakan hasil inovasi dari produsen. Hal ini
penting dilakukan mengingat suksesnya sebuah rantai perekonomian adalah tingkat
kepuasan target pasaran produk. Kebijakan ekspor pada awalnya dibuat untuk
memenuhi kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi oleh sumber daya yang ada di dalam
negeri serta untuk mengeratkan hubungan dengan negara. Kemudian berkembang
menjadi alat untuk menunjukkan eksistensi negara di dunia internasional.
Kabupaten Berau perlu mengembangkan sumberdaya lokal yang dapat dijadikan
komoditi ekspor Kabupaten Berau.
Strategi tersebut digunakan untuk mencapai sasaran:

e Meningkatnya kinerja ekspor non migas Berau.
Adapun kebijakan yang ditempuh adalah:

* Peningkatan aktifitas perdagangan lokal

e Mengembangkan kerjasama perlindungan konsumen

3. Peningkatan daya saing koperasi dan UMKM

Dalam pembangunan perekonomian di Indonesia Koperasi dan UMKM selalu
digambarkan sebagai sektor yang memiliki peranan penting. Hal ini dikarenakan
sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam
kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern. Daya saing Koperasi
dan UMKM juga memiliki peran yang strategis dalam pembangunan perekonomian
daerah, oleh karena itu, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga Kkerja juga berperan dalam perindustrian hasil-hasil
pembangunan. Pemberian peran terhadap usaha skala mikro, kecil dan menengah
merupakan salah satu langkah mengembangkan dan mengoptimalkan potensi
perekonomian Indonesia sehingga mampu mengangkat citra perekonomian rakyat.
Strategi tersebut digunakan untuk mencapai sasaran:
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e Meningkatnya Kinerja Kelembagaan dan Usaha Koperasi dan UMKM.

Adapun kebijakan yang ditempuh adalah:

e Peningkatan investasi dan perdagangan dibidang UKM serta koperasi

e Peningkatan kemudahan akses permodalan KUMKM

e Peningkatan sarana promosi produk daerah

e Pembinaan dan peningkatan manajemen koperasi

. Peningkatan kapasitas kelembagaan

Pengembangan kapasitas kelembagaan merupakan bagian dari reformasi birokrasi
yang berpengaruh pada upaya mewujudkan pemerintahan yang memenuhi kriteria
good governance. Salah satu variabel yang dianggap penting dalam proses
pengembangan kapasitas kelembagaan adalah mengembangkan pola struktur
organisasi, karena struktur organisasi berkaitan dengan pembagian tugas yang dapat

menjadikan organisasi yang efisien, efektif dan solidaritas tinggi dalam menjalankan

tugasnya sebagai wadah bagi pelaksanaan fungsi pemerintah.

Adapun kebijakan yang ditempuh adalah:

e Peningkatan sarana prasarana dan standar operasional kantor

e Peningkatan Kapasitas Aparatur dalam Pelayanan

Tabel 4.2.

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Meningkatkan Meningkatnya Optimalisasi Pengembangan industri
peran sektor Kontribusi Industri berbasis | berbasis sumber daya
industri dalam sektor industri sumber daya lokal | lokal
perekonomian terhadap PDRB Pengembangan Agro-
Industri berbasis IImu
Pengetahuan dan
Teknologi
Meningkatakan Meningkatnya Peningkatan peningkatan aktifitas
pertumbuhan kinerja ekspor Diversifikasi pasar | perdagangan lokal
ekonomi non migas Berau | dan Produk M
engembangkan
perdagangan Ekspor kerjasama perlindungan
konsumen
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peningkatan promosi
produk komoditi daerah

Meningkatkan
peran Koperasi dan
UMKM dalam
pertumbuhan
perekonomian
daerah

Meningkatnya
Kinerja
Kelembagaan
dan Usaha
Koperasi dan
UMKM

Peningkatan daya
saing koperasi dan
UMKM

Peningkatan investasi
dan perdagangan
dibidang UKM serta
koperasi

Peningkatan kemudahan
akses permodalan
KUMKM

Peningkatan sarana
promosi produk daerah

Pembinaan dan
peningkatan manajemen
koperasi

Peningkatan
kapasitas
kelembagaan

Peningkatan sarana
prasarana dan standar
operasional kantor

Peningkatan Kapasitas
Aparatur dalam
Pelayanan
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